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Abstract

Adolescent girls who gain weight will see significant physical changes as a result of body fat
accumulation. A adolescent with a strong sense of thankfulness will never feel inadequate or
dissatisfied with what they have. Teenagers who are constantly appreciative will be happy with
their bodies and looks and receive the right treatment. This study sought to ascertain whether
adolescent girls who utilize social media had a relationship between their body image and
thankfulness. The methodology is correlational design, quantitative. Using non-probability
strategies, 120 active female teenagers who use social media were recruited to participate in this
study. Body image (o 0.727) and gratitude (o 0.804) were employed in the research measurements.
The Spearman's Rho correlation test is used in the data analysis process. The findings demonstrate
a substantial correlation (r 0.251 and sig 0.003 0.005) between body image and appreciation. This
demonstrates the strong correlation between teenage girls' body image and thankfulness when it
comes to their use of social media. This implies that a person's perception of their body increases
with thankfulness. Conversely, a negative body image correlates with a low degree of
thankfulness.
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PENDAHULUAN
Masa remaja, yang berlangsung dari
usia 11 hingga 20 tahun, adalah tahap transisi

permasalahan, seperti timbulnya jerawat pada
bagian wajah (Sarwono, 2010). Remaja
mengalami  kecanggungan saat mereka

antara masa pubertas dan masa dewasa. Orang-
orang mengalami pematangan fisiologis,
psikologis, mental, emosional, dan sosial
selama fase ini. Perkembangan ciri-ciri seks
dasar selama masa remaja adalah ciri khas dari
fase ketika kelenjar reproduksi mulai berfungsi.
Masa remaja adalah masa transformasi
biologis, psikologis, dan sosial yang terjadi
ketika seseorang bertransisi dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa (Sofia & Adiyanti,
2013). Sedangkan menurut Marlina dan Ernalia
(2020) pada masa remaja juga terjadi
perkembangan identitas pribadi, sistem nilai
etik dan moral, self-esteem, seksualitas, dan
perspektif bentuk tubuh (body image). Pada
remaja putri masa pubertas merupakan hal yang
mengkhawatirkan. Hormon-hormon di dalam
tubuh mulai tidak seimbang dan mengakibatkan

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)

mengalami perubahan fisik karena mereka
harus menyesuaikan diri dengan perubahan ini.
Remaja yang mengalami pertumbuhan fisik
yang mencolok, seperti pembesaran payudara
yang cepat, mungkin merasa terisolasi dari
teman sebayanya. Demikian pula, remaja harus
mengubah perilaku mereka ketika mereka
mengalami ejakulasi pertama kali pada laki-laki
dan menstruasi pada perempuan (Sarwono,
2002). Remaja yang merasa bahwa masyarakat
luas tidak menganggap baik penampilan fisik
mereka cenderung memiliki persepsi diri yang
buruk. Cara remaja menilai hal ini sangat
dipengaruhi oleh perkembangan mode dan gaya
hidup, yang sering kali terjadi dengan cepat.
Konsep diri yang positif dapat diperoleh dengan
memiliki citra tubuh yang baik, demikian
menurut Dacey dan Kenny (dalam Sari &
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Siregar, 2012). Oleh karena itu, seseorang
dengan konsep diri yang baik dan citra tubuh
yang memuaskan diyakini akan lebih mudah
menavigasi  kehidupan, = memproyeksikan
kepercayaan diri, dan lebih kuat (Baron &
Byrne, 2000).

Arthur (2010) mendefinisikan citra
tubuh sebagai gambaran diri subjektif individu
mengenai penampilan fisiknya, baik yang baik
maupun yang buruk. Khususnya dalam
kaitannya dengan perspektif orang lain,
berdasarkan penilaian diri sendiri. Remaja yang
merasa harus terlihat seperti teman-temannya
dan bahkan terpaku pada pembentukan tubuh
yang tidak tepat cenderung mengembangkan
kesan negatif terhadap tubuhnya. Menurut
sebuah survei yang dilakukan oleh University of
New Hampshire, sebuah organisasi khusus
yang menangani perkembangan kesehatan
remaja, hingga 73% remaja laki-laki lebih
bangga dengan tubuh mereka dibandingkan
dengan persentase yang sama yaitu 47% remaja
perempuan (Winzeler, 2005). Salah satu
penyebab utama terbentuknya body image yaitu
karena seseorang terlalu sering menggunakan
sosial  media, waktu mereka  mulai
menggunakan sosial media dan melihat isi
berasal sosial media seperti foto sahabat sebaya
bahkan orang lain yang tidak mereka kenal
memiliki kelebihan dibanding dirinya, mereka
akan merasa kurang percaya diri serta mulai
berpikir bagaimana caranya mendapatkan
keadaan fisik serta penampilan mirip mereka
bahkan terkadang beberapa orang yang rela
melakukan hal ekstrim (Roainina, 2021).

Menurut Parker (2003) dan Solis
(2008), media sosial adalah cara bagi orang-
orang untuk berkomunikasi satu sama lain
dalam sebuah jaringan dan komunitas online
dengan memproduksi, berbagi, dan bertukar ide
dan informasi melalui teks, foto, dan video. Ada
juga kekurangan dari media sosial, seiring
dengan perkembangannya media sosial
menjadi semakin merugikan bagi kesehatan
mental anak muda. Salah satunya adalah
bagaimana media sosial membentuk persepsi
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citra tubuh anak muda, yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan (Stein & Obhler, 2019).
Salah satu ciri khas media sosial adalah
kemampuannya untuk menghasilkan efek yang
dapat mengarah pada manipulasi gambar atau
video yang diunggah dan ditampilkan di
platform  tersebut. Remaja  perempuan
khususnya yang mengalami efek negatif dari
penggunaan media sosial, termasuk rasa rendah
diri dan citra tubuh yang negatif karena
ketidakmampuan mereka untuk menerima
penampilan fisik mereka (Moran, 2017).
Persepsi remaja tentang tubuh mereka biasanya
menghasilkan citra tubuh yang negatif.
Akibatnya, seseorang yang memiliki citra
tubuh negatif membutuhkan bantuan dan
bimbingan dari orang-orang di sekitarnya agar
citra negatif tersebut berubah menjadi positif
(Roainina, 2021).

Menurut Emmons (2001), tindakan
kebersyukuran adalah konstruksi kognitif dari
perasaan dan tindakan seseorang. Sebagai
sebuah konstruksi kognitif, kebersyukuran
didefinisikan  sebagai kebaikan dan
kemurahan hati atas apa yang telah diterima
dan dianggap menguntungkan bagi diri
sendiri. Kebersyukuran merupakan salah satu
elemen yang mempengaruhi citra tubuh, di

antara elemen-elemen lain yang
mempengaruhinya. Barber (dalam Dwinanda,
2016) menyatakan bahwa dengan

meningkatkan perasaan positif seseorang,
kebersyukuran dapat mengurangi
ketidakpuasan terhadap tubuh. Hal ini sejalan
dengan penelitian Geraghty (2010), yang
adalhmenemukan  bahwa  membudayakan
kebersyukuran dapat membantu fokus pada
aspek-aspek  positif dalam hidup dan
mendukung upaya untuk mengatasi keyakinan
citra tubuh yang negatif. Kebersyukuran adalah
atribut psikologis yang positif dan perasaan
yang positif  (Watkin, 2014). Karena
kebersyukuran adalah kunci kesejahteraan,
maka tubuh remaja juga harus disyukuri.
Kebersyukuran  secara signifikan  dapat
menurunkan ketidakpuasan terhadap tubuh dan
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meningkatkan harga diri (Wolfe & Patterson,
2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Geraghty, Wood dan Hyland (2010) bahwa
kekebersyukuranan dapat meningkatkan body
image individu. Selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dwinanda (2017) bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kekebersyukuranan dengan body image,
dengan demikian maka semakin tinggi
kekebersyukuranan maka body image akan
menjadi lebih positif. Berdasarkan pemaparan
masalah di atas, maka peneliti ingin mengetahui
hubungan antara kekebersyukuranan dengan
body image pada remaja perempuan yang aktif
menggunakan sosial media.

Menurut  penjelasan  sebelumnya,
remaja mengalami perubahan fisik. Remaja
perempuan, khususnya, akan mengalami
perubahan fisik yang sangat parah karena tubuh
mereka menimbun lemak, yang pada akhirnya
mengakibatkan obesitas (Santrock, 2003).
Remaja yang memiliki kebersyukuran yang
kuat akan selalu merasa cukup, dan akan
menjaga apa yang dimilikinya dengan baik.
Remaja di usia akhir belasan tahun yang tidak
pernah berhenti kebersyukuran akan merasa
puas dengan tubuh dan penampilannya dan
akan merawatnya dengan baik.Berdasarkan
pemaparan masalah di atas, maka peneliti ingin
mengetahui hubungan antara
kekebersyukuranan dengan body image pada
remaja perempuan yang aktif menggunakan
sosial media.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif korelasiona (Salsabila,
2018) dimana penelitian ini mencari ada atau
tidak hubungan antara variabel bebas (X) yaitu
kekebersyukuranan dengan variabel terikat (YY)
citra tubuh pada remaja perempuan yang aktif
menggunakan media sosial. Populasi dalam
penelitian ini adalah adalah remaja perempuan
yang menggunakan media sosial secara teratur.
Teknik  pengambilan  sampling  dalam
penelitian ini adalah sampling insidental.
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sebuah strategi non-probabilitas, digunakan
dalam proses pengambilan sampel. Siapa saja
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
secara kebetulan dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang tersebut cocok
sebagai sumber data (Baskara, 2016). Adapun
subjek dalam penelitian ini berjumlah 120
orang.

Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua skala vyaitu skala
kebersyukuran dan skala citra tubuh dengan
model skala likert. Skala kebersyukuran
disusun berdasarkan skala yang telah
dikembangkan oleh Salsabila (2018) yang
berdasarkan teori McCullough, Emmons, dan
Tsang yaitu intensitas, frekuensi, rentang, dan
density.  Skala  kebersyukuranan  yang
dikembangkan Salsabila (2018) memiliki
tingkat reliabilitas sebesar 0,756. Karena angka
tingkat reliabilitas lebih dari 0.05, maka
terbukti bahwa skala tersebut dapat diandalkan.
Sedangkan skala citra tubuh disusun
berdasarkan skala yang telah dikembangkan
oleh Salsabila (2018) yang berdasarkan teori
Cash yaitu Appearance evaluation (evaluasi
penampilan), Appearance orientation
(orientasi penampilan), Body areas satisfaction
(kepuasaan  terhadap  bagian  tubuh),
Overweight preoccupation (kecemasan untuk
menjadi gemuk) dan Self classified weight
(pengkategorian tubuh). Skala
kebersyukuranan yang dikembangkan
Salsabila (2018) memiliki tingkat reliabilitas
sebesar 0,828. Karena angka tingkat reliabilitas
lebih dari 0.05, maka terbukti bahwa skala
tersebut dapat diandalkan.

Data penelitian ini diperoleh melalui
teknik penelitian kuantitatif, serta menerapkan
metode statistik untuk analisis data. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
korelasi Spearman’s Rho untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara gratitude,
dengan citra tubuh. Analisis data dila-kukan
dengan bantuan program SPSS for windows
versi 26.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan secara online
dengan jumlah sampel sebanyak 120 orang.
Karakteristik sampel dalam penelitian ini
adalah remaja putri yang berumur 18 sampai
dengan 21 tahun yang mempunyai media
sosial dan aktif menggunakan minimal 4 kali
perhari dengan durasi minimal selama 3 jam
per hari. Data demografi responden dapat
dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Data Demografis Subjek Penelitian
Kategori Usia

Kategori Rentang Skor F %
Tinggi X>31,3 29 24.2%
Sedang 17,2< X<31,3 73 60,8%
Rendah X<17,2 18 15%

Jumlah 120 100%

Hasil penelitian mengenai hubungan
antara kebersyukuranan dengan citra tubuh
remaja perempuan pengguna media sosial.
Setelah dilakukan data skoring dan diolah
dengan program SPSS 26.0 for windows
diperoleh gambaran deskripsi dari kedua data
sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Data Penelitian

Variabel Aitem Min Max R Mean SD
Kebers- 4 10 40 30 243 7042
yukuran

Citra Tubuh 16 22 64 42 46,72 9314
Berdasarkan tabel di atas

menggambarkan tingkat kebersyukuran dan
citra tubuh pada remaja perempuan aktif
pengguna media sosial bervariasi berdasarkan
skor yang diperoleh data empirik serta data
hipotetik. Pada variabel kebersyukuranan
rentang skor data empirik adalah 10 sampai
dengan 40 dengan nilai mean 24,32 dan standar
deviasi 7,042 sedangkan pada citra tubuh
rentang skor yang diperoleh adalah antara 22
sampai 64 dengan nilai mean 46,72 dan standar
deviasi 9,314.

Berdasarkan hasil deskripsi statistik
tersebut, selanjutnya dibuat kategorisasi untuk
masing-masing variabel penelitian.
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Kategorisasi dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Rentang Nilai dan Kategorisasi
Skor Kebersyukuranan

Deskripsi Kategori Jumlah Persentase
18 Tahun 13 10,8%
19 Tahun 21 175%
Usia
20 Tahun 46 38,3%
21 Tahun 40 333%
Jumlah 120 100%

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui
bahwa kebersyukuranan terbanyak dengan
jumlah frekuensi 73 dari 120 responden atau
sebesar 60,8% dan berada pada rentang skor
17,2 sampai 31,3 dan termasuk kategorisasi
sedang. Kategorisasi citra tubuh dapat dilihat
pada tabel 4 dibawah ini:

Tabel 4. Rentang Nilai dan Kategorisasi
Skor Citra Tubuh

Kategori Rentang Skor F %
Tinggi X=>56 21 17,5%
Sedang 56< X<374 78 65%
Rendah X <374 21 17,5%

Jumlah 120 100%

Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui
bahwa citra tubuh terbanyak dengan jumlah
frekuensi 78 dari 120 responden atau sebesar
65% dan berada pada rentang skor 37,4 sampai
56 dan termasuk kategorisasi sedang.

Uji normalitas bertujuan untuk dapat
mengetahui apakah data terdistribusi normal.
Kaidah yang digunakan untuk mengetahui
normal atau tidak normal data adalah jika p >
0,05 maka sebaran normal dan apabila p < 0,05
maka sebaran tidak normal. Terdapat 120
observasi  Kolmogorov  Smirnov  dalam
penelitian ini, berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel 5. Karena nilai signifikan lebih kecil dari
0,05, pengujian tersebut mengungkapkan
bahwa variabel kebersyukuran memiliki nilai
distribusi 0,000, menunjukkan bahwa nilai
tersebut tidak normal. Nilai distribusi variabel
citra tubuh adalah 0,023, menunjukkan bahwa
nilai tersebut tidak normal karena nilai

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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signifikan kurang dari 0,05. Premis teorema
limit center bahwa untuk sampel yang besar,
terutama yang berukuran lebih dari tiga puluh
(n > 30), distribusi sampel telah dianggap
normal-telah digunakan dalam pengujian uji
normalitas data, untuk menunjukkan bahwa
data tersebut tidak terdistribusi secara normal.
Data dalam tabel ini tidak berdistribusi normal,
menurut uji asumsi klasik, tetapi karena ada
lebih dari 30 observasi, data tetap dianggap
normal. Hasil pengujian normalitas dapat
dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. One-Sample Kolomogorov
Smirnov Test

Citra

Kebersyukuranan Tubuh

N 120 120

Normal Mean 24.32 46.72

Parameters®® Std. 7.042 9.314
Deviation

Most Extreme Absolute 115 .088

Differences Positive 115 .069

Negative -.089 -.088

Test Statistic 115 .088

Asymp. Sig. (2-tailed) .000° .023°

Uji linieritas dilakukan untuk melihat
arah, bentuk, dan kekuatan hubungan antara
variabel citra tubuh (Y) dan kebersyukuranan
(X). Data dikatakan linear apabila besarnya
signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05).
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai F
sebesar  sebesar 1,419 dengan nilai
signifikansinya (p) sebesar 0,103 > 0,05 yang
artinya terdapat hubungan linear secara
signifikan antara variabel citra tubuh (Y)
dengan variabel kebersyukuranan (X). Hasil
pengujian linieritas dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Uji Linearitas One Way Anova

Uji Hipotesis dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik analisis
korelasi Spearman Rho Koefisien untuk
menganalisis data antar variabel dengan skala
ordial. Berdasarkan dari hasil uji korelasi
Spearman’s Rho untuk variabel kebesyukuran
(X) dan citra tubuh (Y) dengan sampel 120,
menunjukkan kolerasi positif sebesar 0,251
dengan taraf signifikan sebsar 0,003 (p < 0,05).
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara

kekebersyukuranan dengan citra tubuh remaja
perempuan pengguna aktif media sosial.
Korelasi positif yang dihasilkan artinya terjadi

hubungan searah variabel X
(kekebersyukuranan) dengan variabel Y (citra
tubuh) yang mana  semakin  tinggi

kekebersyukuranan maka akan semakin tinggi
pula citra tubuh. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah tingkat kekebersyukuranan
maka semakin rendah pula citra tubuh. Hasil
pengujian linieritas dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Uji Korelasi Spearman’s Rho
Kebersyuka

Cira
rasan Tubuh
Spevarmuae Kebersyuku Correlation 1.000 251"

rie ranan

Citra Tububk

003
120 120

Uji koefisien determinasi dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar hubungan
kebersyukuranan  dengan  citra  tubuh.
Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi
dapat dilihat pada R squared. Nilai R squared
adalah sebesar 0,354 dan dipersentasekan
menjadi 35,4%. Dengan demikan maka dapat
disimpulkan bahwa 35,4%  menunjukkan
adanya hubungan kebersyukuran dengan citra
tubuh, sedangkan sisanya sebesar 64,5%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar
model. Hasil uji koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Determinasi

Sig

Model R R Adjusted Std. Error
Square R Square of the
Estimate
1 3542 126 118 7.421
Pembahasan
Kebersyukuran dan citra  tubuh

merupakan topik penelitian yang menarik
dalam berbagai bidang, terutama psikologi
dalam  waktu yang lama.  Memiliki
kebersyukuran terhadap citra tubuh merupakan
langkah coping yang baik dalam penerimaan
diri, dimana ini menjadi bentuk resiliensi yang
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baik dalam menghadapi masalah kesehatan
mental serius. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki kebersyukuran yang memengaruhi
citra tubuh di kalangan mahasiswa Fakultas
Psikologi di Universitas Kristen Satya Wacana,

Salatiga.
Berdasarkan hasil penelitian
mengindikasikan  bahwa hipotesis  yang

diajukan mengenai interkoneksi antara tingkat
kebersyukuran serta persepsi citra tubuh dalam
rentang masa remaja diterima atau didukung
oleh data yang diperoleh, alasannya karena
hasil uji korelasi Spearman’s Rho untuk
variabel kebersyukuran (X) dan citra tubuh (Y)
dengan sampel 120 populasi menunjukkan
korelasi positif sebesar 0,251 dengan taraf
signifikan sebesar 0,003 (p < 0,05). Ini
menunjukan hubungan yang signifikan antara
kebersyukuran dengan citra tubuh remaja
perempuan pengguna aktif media sosial.
Korelasi positif yang dihasilkan artinya terjadi
hubungan searah variabel X (kebersyukuran)
dengan variabel Y (citra tubuh) yang mana
semakin tinggi kebersyukuran maka akan
semakin tinggi pula citra tubuh. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah  tingkat
kebersyukuran maka semakin rendah pula citra
tubuh.

Sementara itu, temuan dari studi lain,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sari dan Ansyah (2022) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara gratitude dengan body image positif
pada mahasiswa program studi manajemen di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Namun,
berdasarkan temuan dari penelitian yang
dilaksanakan oleh Nurfatmawati, Mansyur, dan
Hamid (2022), terdapat indikasi korelasi positif
antara tingkat kebersyukuran dan persepsi
terhadap citra tubuh pada siswi SMKS Yapmi
Makassar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Geraghty, Wood, dan Hyland (2010),
kebersyukuran diyakini dapat memberikan
kontribusi dalam peningkatan citra tubuh
individu. Temuan ini sejalan dengan hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Dwinanda
(2017), yang menyimpulkan adanya korelasi
positif  dan  signifikan antara tingkat
kebersyukuran dan citra tubuh. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat kebersyukuran yang dimiliki oleh
seseorang, maka citra tubuhnya cenderung
menjadi lebih positif. Dari hasil penelitian
Dwinanda (2016), menunjukkan bahwa
semakin tinggi kebersyukuran, maka citra
tubuh semakin positif. Seorang remaja yang
mencapai  tingkat  kebersyukuran  yang
signifikan akan menemukan kepuasan dan
kecukupan dalam posisinya serta merawatnya
dengan teliti. Remaja yang konsisten dalam
ungkapan kebersyukurannya akan memperoleh
kepuasan terhadap tubuh dan penampilan

mereka, sehingga memelihara keduanya
dengan baik.

Analisis dari penelitian ini mengungkap
hubungan yang kompleks antara

kebersyukuran, persepsi tubuh, dan faktor-
faktor lain yang memengaruhinya, terutama
pada remaja. Pertama, penjelasan awal
menegaskan bahwa individu yang memiliki
tingkat kebersyukuran yang tinggi cenderung
merasa puas dengan penampilan fisik mereka,
sementara mereka yang memiliki tingkat
kebersyukuran yang rendah cenderung tidak
merasa puas. Ini menyoroti peran penting
kebersyukuran dalam membentuk pandangan
individu terhadap tubuh mereka. Selanjutnya,
kalimat tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi  tingkat kebersyukuran seseorang,
semakin positif citra tubuh yang dimilikinya,
independen  dari  bentuk fisiknya. Ini
menunjukkan  adanya  korelasi  antara
kebersyukuran dan citra tubuh yang positif.
Selain itu, aspek sosial budaya pada usia remaja
juga diperhatikan sebagai faktor penting yang
membentuk persepsi tubuh. Remaja cenderung
memperhatikan standar tubuh ideal yang
ditetapkan  oleh  lingkungan  sosialnya.
Selanjutnya, kalimat mengakui bahwa remaja
yang memiliki citra tubuh positif namun
kebersyukuran  rendah  mungkin  kurang
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memiliki kesadaran spiritual akan kekuasaan
Tuhan sebagai pencipta. Ini menunjukkan
bahwa hubungan antara citra tubuh dan
kebersyukuran lebih  kompleks daripada
sekadar persepsi fisik. Terakhir, disebutkan
bahwa kebersyukuran dianggap sebagai bentuk
kecerdasan spiritual yang membantu individu
untuk menekan rasa keserakahan dan menerima
ketetapan Tuhan. Ini menyoroti pentingnya
dimensi spiritualitas dalam pembentukan citra
tubuh dan kebersyukuran. Dengan demikian,
analisis ini menyoroti berbagai faktor yang
saling terkait dalam membentuk persepsi tubuh,
dengan kebersyukuran dan spiritualitas sebagai
elemen penting yang memengaruhi pandangan
individu terhadap diri mereka sendiri.

Selain itu, semakin bersyukur individu,
semakin positif sikap mereka terhadap
ketidakpuasan tubuh. Kebersyukuran dapat
mengurangi perasaan tidak puas dengan tubuh
dengan  meningkatkan  emosi positif.
kebersyukuran juga memiliki korelasi yang
kuat dengan kesehatan mental dan kepuasan
hidup, bahkan dalam aspek-aspek kepribadian
seperti optimisme, harapan, dan kepedulian.
Individu yang bersyukur sering mengalami
emosi yang lebih positif, seperti kebahagiaan,

minat, cinta, dan optimisme. Selain itu,
kebersyukuranjuga dapat melindungi individu
dari emosi negatif seperti iri, benci,
keserakahan, dan kepahitan.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam
hasil penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga tentang hubungan antara
kebersyukuran dan citra tubuh pada remaja
perempuan pengguna aktif media sosial.
Temuan menegaskan pentingnya
kebersyukuran dalam membentuk persepsi
individu terhadap citra tubuh mereka, di mana
tingkat kebersyukuran yang tinggi berkorelasi
dengan citra tubuh yang lebih positif. Penelitian
juga menggarisbawahi  peran signifikan
lingkungan online, khususnya media sosial,
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dalam membentuk citra tubuh remaja.
Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan,
seperti metode pengumpulan data yang
mempengaruhi  validitas hasil, implikasi
praktisnya tidak dapat diabaikan. Memperkuat
sikap  bersyukur dan  mempromosikan
pemahaman yang sehat tentang citra tubuh
dapat menjadi strategi  efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan remaja
perempuan. Oleh Kkarena itu, penelitian ini
memberikan pandangan yang berharga bagi
praktisi, peneliti, dan pembuat kebijakan untuk
mengatasi isu-isu terkait citra tubuh dan
kebersyukuran pada remaja perempuan,
terutama dalam konteks dominasi penggunaan
media sosial.

Di dalam penelitian ini, masih memiliki
kelemahan. Penelitian ini memiliki berbagai
kelemahan dimana penelitian ini merupakan
penelitian yang mengumpulkan data dengan
menggunakan  skala  yang  disebarkan
menggunakan Google Form sehingga tidak
memungkinkan peneliti untuk memantau
partisipan ketika mereka menjawab skala
tersebut. Kedua, karena penelitian ini hanya
melibatkan remaja perempuan yang sering
menggunakan media sosial, maka tidak ada
cukup data untuk menyelidiki hubungan antara
kebersyukuran dan citra tubuh secara lebih
rinci. Ketiga, penelitian ini mengabaikan
variabel lain yang mungkin berdampak pada
citra tubuh dengan hanya berkonsentrasi pada
hubungan antara kebersyukuran dan citra
tubuh.

Penelitian yang telah dilakukan peneliti
tetap memiliki beberapa keterbatasan yang
teridentifikasi. Beberapa keterbatasan yang
terdapat dalam penelitian ini  meliputi
penggunaan skala untuk pengumpulan data
yang disebarkan melalui formulir Google, yang
mengakibatkan kurangnya pengawasan dari
peneliti terhadap partisipan saat mereka
menjawab skala. Selain itu, data yang
dikumpulkan hanya dari remaja perempuan
yang aktif menggunakan media sosial, sehingga
informasi yang terhimpun masih belum cukup
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untuk  mendalami
terhadap citra tubuh

dampak kebersyukuran
secara menyeluruh,

terutama pada remaja laki-laki. Penelitian juga
hanya memusatkan perhatian pada pengaruh
kebersyukuran terhadap citra tubuh, sehingga
tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang mungkin memengaruhi persepsi terhadap
citra tubuh.
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